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Al-Ghazalî is known as an intellectual figure who mastered various sciences. Almost all 
the religious aspects he studied in depth, including the issue of money. The learning 
process he did until he died. In the field of Islamic knowledge, there are proof which 
show many scholars who admitted to his mastered knowledge with tremendous 
enthusiasm. This paper is presented to describe the thought of al-Ghazalî, such as the 
understanding of money, the concept of money, the kind of money, the function of 
money, and the contribution of money to the Islamic economic system. The sources 
of data in this paper takes a lot from the phenomenal book of al-Ghazalî, namely Ihya 
al-‘Ulûmuddîn, as well as from other books related to this paper. 
 
Abstraksi 
Al-Ghazalî dikenal sebagai sosok intelektual multidemensi dengan penguasaan ilmu 
multi disiplin. Hampir semua aspek keagamaan dikajinya secara mendalam, termasuk 
persoalan uang. Aktifitasnya bergumul dengan ilmu pengetahuan berlangsung tidak 
pernah surut hingga ajal menjemputnya. Dalam ranah pengetahuan Islam, sebuah 
bukti pengakuan atas kapasitas keilmuan dan tingkat penerimaan para ulama ter-
hadapanya sangatlah luar biasa. Makalah ini disajikan untuk memaparkan pemikiran 
al-Ghazalî mengenai konsep uang yang meliputi pengertian, jenis-jenis uang, fungsi 
uang, landasan pemikiran konsep uang dan kontribusi pemikirannya untuk sistem 
ekonomi Islam. Sumber data dalam penulisan makalah ini banyak mengambil dari kar-
ya penomenal al-Ghazalî, yaitu pada kitab Ihya al-‘Ulûmuddîn ditambah dengan buku-
buku yang menunjang dalam penulisan makalah ini. 
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A. Pendahuluan 
Pada peradaban awal, manusia meme-
nuhi kebutuhannya secara mandiri. Mereka 
memperoleh makanan dari berburu atau me-
makan berbagai buah-buahan. Ini disebab-
kan karena kebutuhannya yang masih seder-
hana, mereka belum membutukan orang 
lain. Masing-masing individu memenuhi ke-
butuhan makannya secara mandiri. Dalam 
periode yang dikenal sebagai periode pra-
barter ini manusia belum mengenal transaksi 
perdagangan atau kegiatan jual beli.1 
                                                          
1Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan 
Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana. 2007), hlm. 
29. 
Sekarang semuanya menjadi berbeda, 
seluruh aspek kehidupan tidak terlepas dari 
kegiatan jual beli dan seluruhnya ditopang 
oleh uang. Tidak ada satu peradaban di dunia 
ini yang tidak mengenal dan tidak menggu-
nakan uang. Kalaupun ada, maka perekono-
mian dalam peradaban tersebut pasti stag-
nan dan tidak berkembang.2 
Menurut al-Maqrizî, mata uang mempu-
nyai peranan penting dalam kehidupan umat 
manusia karena dengan menggunakan uang, 
manusia dapat memenuhi kebutuhan hidup 
dan memperlancar aktifitas kehidupannya. 
                                                          
2Rimsky K. Judisseno, Sistem Moneter dan Per-
bankan di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka. 2005), 
hlm. 01. 
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Adapun bentuk mata uang yang dapat dite-
rima sebagai standar nilai, baik menurut hu-
kum, logika, maupun tradisi ialah emas dan 
perak. Oleh karena itu, mata uang yang 
menggunakan bahan selain kedua logam ini 
tidak layak disebut dengan mata uang.3 
Diantara fungsi uang menurut Ghufran 
A. Mas’adi ialah sebagai alat tukar menukar, 
dan itu diterima oleh semua kalangan. Pene-
rimaan fungsi ini dirasa dapat menghindar-
kan dari kecendrungan ketidakadilan yang 
terjadi akibat transaksi barter. Dalam masya-
rakat industri dan perdagangan seperti seka-
rang ini, fungsi uang tidak hanya diakui seba-
gai alat tukar, tetapi juga diakui sebagai alat 
komoditas dan modal. Dalam fungsinya se-
bagai komoditas, uang dipandang dalam ke-
dudukan yang sama dengan barang yang 
dapat dijadikan  sebagai objek transaksi 
untuk mendapatkan sebuah keuntungan. 
Sedangkan fungsinya sebagai modal, uang 
dapat menghasilkan sesuatu, baik itu barang 
ataupun jasa. 4 
Salah satu fakar Islam yang konsisten 
membahas analisis ekonomi mikro dan fung-
si uang adalah Imam al-Ghazalî, Ia banyak 
menyinggung masalah yang berkaitan de-
ngan uang, fungsi, dan evolusi penggunaan-
nya. Salah satu definisi uang yang dikemuka-
kan al-Ghazalî adalah nikmat Allah yang di-
pergunakan masyarakat sebagai mediasi 
atau alat untuk mendapatkan macam-macam 
kebutuhannya yang secara substansial tidak 
memiliki nilai apa-apa, tetapi sangat dibutuh-
kan manusia dalam upaya pemenuhan kebu-
tuhan mereka.  Dan Ia pun menjelaskan bah-
wa tujuan uang adalah untuk mengukur 
semua harta yang akan dipertukarkan.5 
Konsep keuangan al-Ghazalî menunjuk-
kan karakter yang khas, mengingat  kental-
nya suasana filosofis akibat pengaruh keilmu-
an tasawufnya. Namun demikian, yang me-
                                                          
3Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi 
Islam (Jakarta: Rajawali Press. 2004), hlm. 420. 
4Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual 
(Jakarta: Rajawali Press. 2002), hlm 14-15. 
5Abu Hamid al-Ghazalî, Ihya al-‘Ulûmuddîn 
(Semarang: Toha Putera. t.th), Jilid IV. hlm. 88 dan lihat 
Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, Ensiklopedi 
Ekonomi dan Perbankan Syariah (Bandung: Kaki Langit. 
2004), hlm 214.  
narik dari pandangan keungannya adalah 
bahwa imam tersebut tidak terjebak pada ta-
tanan filosofis semata, melainkan menunjuk-
kan perpaduan yang serasi antara kondisi riil 
yang terjadi di masyarakat dengan nilai-nilai 
filosofis tersebut desertai dengan argumen-
tasi yang logis dan jernih. Al-Ghazalî meru-
pakan satu diatara sekian banyak pemikir 
Islam yang sangat produktif. Hasil karyanya 
tidak terhitung dan bahkan  meliputi berba-
gai cabang keilmuan. Dipercaya bahwa kitab 
ini merupakan hasil integrasi dari berbagai 
cabang keilmuan yang ditulis oleh Imam al-
Ghazalî setelah masa pengembaraan yang 
sangat panjang, baik dalam arti fisik maupun 
dalam arti spiritual dan intelektual.6  
Konsep keuangan al-Ghazalî merupakan 
konsep yang unik karena aspek sufistik me-
ngandung dan berpengaruh di dalamnya. 
Konsep keuangan ini ditulis olehnnya pada 
bab al-Syukru dalam kitab fenomenalnya, 
yaitu kitab  Ihya al-‘Ulûmuddîn. Keunikan dan 
kekhasan pemikirannya mengenai uang sa-
ngat menarik untuk dikaji dan diteliti, karena 
selama ini  yang dikenal akan sosok imam ini 
di kalangan umat Islam adalah seorang to-
koh dan tasawuf dan filsafat. Bahkan al-Gha-
zalî banyak diposisikan tidak lebih dari se-
kedar ulama sufi yang kolot, kehidupan dan 
pemikirannya lebih dipahaminya berorientasi 
pada akhirat semata, menyepi dan jauh dari 
hirup-pikuk kehidupan manusia yang penuh 
dengan aktifitas duniawi. Anggapan tersebut 
tidak sepenuhnya benar apabila disimak dari 
sejumlah karya-karya beliau yang ternyata 
cukup kaya wawasan dari berbagai aspek ke-
hidupan manusia. 
Oleh karena itu, masalah ini danggap 
penting karena menyangkut kebutuhan po-
kok yang merupakan inti dari segala kebu-
tuhan manusia yang sifatnya duniawi, se-
hingga pemahaman yang benar akan konsep 
yang benar adalah sesuatu yang wajib di-
ketahui oleh seluruh manusia. Sehingga ma-
kalah ini akan memaparkan konseo uang 
yang dikemukakan oleh Imam Ghazalî. 
 
                                                          
6Ahmad Dimyati, Teori Keuangan Islam Rekon-
truksi Metodologis Terhadap Teori Keuangan al-Ghazalî 
(Yogyakarta: UII Press. 2008), hlm. 50. 
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B. Kontruksi Pemikiran al-Ghazalî 
1. Biografi al-Ghazalî 
Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad 
bin Muhammd al-Tutsî al-Ghazalî lahir di Tuts, 
sebuah kota kecil di Khurusan, Iran, pada ta-
hun 450H/1058M. Sejak kecil, Imam al-Ghaza-
lî hidup bersama kalangan sufi (dunia Tasaw-
wuf), Ia di asuh oleh teman ayahnya yang se-
orang sufi setelahnya meninggal dunia.7 
Sejak muda, al-Ghazalî sangat antusias 
terhadap ilmu pengetahuan. Ia pertama-
tama belajar bahasa arab dan fiqh di kota 
Tuts, kemudian pergi ke kota Jurzan untuk 
belajar dasar-dasar Ushûl Fiqh. Setelah kem-
bali ke kota asalnya selama beberapa waktu, 
Ia pergi ke Naisabur untuk melanjutkan rih-
lah ilmiahnya. Di kota ini Ia belajar kepada 
Imam al-Juwaynî, atau yang lebih dikenal 
dengan Imam Haramayn, sampai imam ini 
wafat pada tahun 478H/1085 M.8 
Al-Ghazalî hidup di kota Baghdad sema-
sa pemerintahan Mu‘tashim, yaitu khalifah 
Abasiyyah ke-8.  Menurut Saeful Anwar, ke-
seluruhan hidup beliau dapat dibagi ke dalam 
dua periode, yaitu periode Baghdad dan peri-
ode pasca Baghdad (periode sufi). Periode 
Baghdad meiputi: (1) fase Thuts, (2) fase Jur-
zan, (3) fase Naisabur, (4) fase Mu‘askar, (5) 
Baghdad.9 
Terdapat fase yang paling menarik dari 
perjalan Imam Ghazalî ialah ketika Ia berada 
di kota Baghdad, Ia bertemu Wazîr Nizam al-
Mulk atas saran gurunya. Darinya,  al-Ghazalî 
mendapat penghormatan yang luar biasa, se-
hingga pada tahun 483 H/1090 M bertepatan 
dengan usianya yang ke-35, Ia diangkat men-
jadi Guru Besar dan rektor di Madrasah 
Nizamiyyah. 10 Fase ini berlangsung selama 
4,5 tahun (Jumadil Ula 484 H - Zulqa’dah 499 
H). Disini al-Ghazalî mengisi aktifitasnya 
dengan mengajar, meneliti, menjadi seorang 
mufti, dan menulis beberapa karya ilmiah. 
Dalam fase ini Ia memperoleh sekses yang 
gemilang, baik segai seorang guru besar 
ataupun sebagai konsultan hukum (‘âlim). 
                                                          
7Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran. hlm. 
314. 
8Ibid. hlm. 315. 
9Saeful Anwar, Filsafat Ilmu al-Ghazalî Dimensi 
Ontologi dan Akseologi (Bandung: Pustaka Setia. 2007), 
hlm. 51. 
10Ibid. hlm. 56 dan lihat Adiwarman A. Karim, 
Sejarah Pemikiran. hlm. 315. 
Selain mengajar, al-Ghazalî melakukan 
kajian-kajian ilmiah dan bantahan-bantahan 
terhadap bathiniyyah, islamiyah, dan para 
filosuf. Sejak itu ia merasakan kehampaan 
dan keresahan dalam dirinya. Selanjutnya Ia 
tampil mendudukan persoalan secara pro-
porsional, yaitu: mendeskripsikan realitas fil-
safat dan konsep-konsep pemecahan yang 
diajukan sebagai filosuf dengan kitab Maqâ-
shid al-Falâsifah, selanjutnya kitab tersebut 
diklarifikasi sebagian konsepnya dengan 
kitab Tahafut al-Falâsifah. Perjalan hidupnya 
kembali tercurahkan untuk mencari ilmu ten-
tang kenyataan yang sesungguhnya. 11 
Kekecewaan terhadap kenyataan tidak 
Ia temukan pada ilmu yaqinî, yang kemudian 
diiringi dengan kondisi politik yang tidak kon-
dusif. Ini menyebabkan beliau melakukan uz-
lah menuju Syiria pada tahun 488 H, Ia mene-
tap selama 2 tahun dan melakukan pere-
nungan, membaca, dan menulis. Setelah itu 
kemudian Ia pindah ke Palestina untuk mela-
kukan aktivitas yang sama di Baytul Maqdis. 
Setelah menunaikan ibadah haji dan mene-
tap beberapa waktu di kota Iskandariyyah, 
Mesir, al-Ghazalî kembali ke kota kelahiran-
nya, yaitu Tuts (499 H/1105 H). Disini Ia 
melanjutkan aktivitasnya, seperti berkhala-
wat dan ibadah.12 Pada fase ini Ia menyusun 
kitab fenomenalnya, yaitu kitab Ihya` al-
‘Ulûmuddin.13 
Setelah itu al-Ghazalî kembali mengajar 
selama 2 tahun, dan kembali lagi ke Thuts. Di-
sini Ia menjalani hudup sebagai sufi bersama 
kawan-kawanya. Ia pun terus mendalami al-
Quran dan Hadits, termasuk menekuni kem-
bali Shahîh Bukharî, Shahîh Muslim, dan Su-
nan Abû Dawud. 
Beliau wafat pada hari senin, 14 Jumadil 
Akhir 505 H/18 Desember 1111 M. Ia dimakam-
kan di Tabaran, Tuts. Menurut adiknya, Ah-
mad al-Ghazalî. Imam besar ini wafat setelah 
berwudhu, shalat subuh, kemudian minta di-
ambilkan kain kafan, lalu mengambil dan 
menciumnya serta menutupkannya kepada 
kedua matanya dan berkata “Sam‘an wa 
                                                          
11Ibid. hlm. 59. 
12Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran. hlm. 
315. 
13Saeful Anwar, Filsafat Ilmu. hlm. 66. 
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Ta‘atan Li al-Dukhul ‘ala al-Malak” (aku rela 
dan patuh, silahkan masuk wahai malaikat). 
Setelah itu Ia menelentangkan kakinya dan 
menghadap kiblat, sehingga wafat sebelum 
matahari terbit.  Sebelum Ia wafat, al-Ghazalî 
memberikan nasihat kepada orang yang da-
tang kepadanya, “Engkau harus ikhlas!” Ia 
terus mengulanginya sampai wafatnya tiba.14  
Komentar-komentar kepadanya bera-
gam, itu bisa berupa pujian sampai ketingkat 
kultus, namun adapula kritik sampai ke ting-
kat alergi, baik itu di zaman klasik maupun di 
zaman modern. Namun yang pasti moderasi 
yang dihasilkan dari analisis yang kompre-
hensip di atas prinsi objektifitas dan ilmiah 
itu merupakan sikap yang paling tepat, baik, 
dan berguna. 
 
2. Latar Belakang Pemikiran al-Ghazalî 
a. Latar Belakang Sosial Politik 
Al-Ghazalî hidup pada paruh ke dua 
masa kekuasaan dinasti Abasiyyah, dimana 
waktu itu kekuasaanya sudah terpecah-pe-
cah menjadi beberapa kerajaan kecil yang 
justru memegang kekuasaan efektifnya. 
Daerah al-Ghazalî sendiri waktu itu dipegang 
oleh dinasti Seljuk yang didirikan oleh Togrel 
Bek (1037-1063 M) dan berhasil merebut ke-
kuasaan dari Abasiyyah tiga tahun menjelang 
kelahiran al-Ghazalî. Ia kemudian digantikan 
oleh putranya Alf Arraslan yang memerintah 
pada tahun 1063-1072 M. Masa kejayaan Sel-
juk terjadi ketika tampuk kekuasaan dipimpin 
oleh Malik Syah (1072-1092 M) dengan wazir-
nya yang terkenal, yaitu Nizam al-Mulk (1063-
1092 M) yang banyak berkuasa bagi karir al-
Ghazalî. Setelah itu wajah pemerintahan di-
penuhi dengan disintegrasi di berbagai bi-
dang. Kekacauan di bidang politik, suasana 
persaingan teologi, dan pemahaman mazhab 
fiqh di seluruh wilayah, termasuk di Persia, 
India, dan Yunani.15 
Dari segi politik, peperangan terus ber-
kecambuk karena perebutan kekuasaan dan 
kadang-kadang didasarkan atas alasan-
alasan agama. Konsisi demikian diperparah 
dengan gencarnya serangan bawah tanah 
yang diancarkan oleh golongan Bathiniyyah, 
                                                          
14Ibid. hlm. 63. 
15Ahmad Dimiyati, Teori Keuangan. hlm. 21-22. 
yaitu sebuah kelompok yang dengan dalih 
agama menghalalkan segara cara untuk me-
raih tujuan. Aksi kelompok ini sangat mem-
buat kekhawatiran dikalangan pemerintah-
an, salah satu korban dari kelompok ini 
adalah sang wazir (Nidzam al-Mulk) pada 
tahun 1092 M. Segala sesuatu perlawanan 
yang dilakukan oleh pemerintah sesalu ga-
gal. Bahkan pada tahun 490 H gerakan ini 
berhasil menguasai sebelas benteng di selu-
ruh Iran.16 
Disintegrasi dalam bidang politik sebe-
narnya sudah terjadi jauh di masa sebelum-
nya, yaitu di akhir kekuasaan dinasti Umay-
yah.17 Dalam kondisi carut-marut wajah pe-
merintahan seperti inilah al-Ghazalî tumbuh 
dan berkembang menjadi sosok pemikir 
yang cukup responsif dengan situasi diseki-
tarnya. Hal ini nampak sekali jika disimak per-
jalanan spiritual al-Ghazalî yang selalu meng-
alami “kegelisaan” dan melakukan pengem-
baraan intelektual dalam mencari hakikat ke-
benaran. Respon al-Ghazalî terhadap situasi 
sekitarnya, khususnya di bidang sosial politik 
dan ekonomi nampak dalam surat-surat yang 
Ia tunjukan kepada penguasa sebagai protes 
sosial.18 
 
b. Latar Belakang Sosial Ekonomi 
Peter Grand memetakan perkembangan 
sejarah ekonomi umat Islam ke dalam lima 
tahap. Tahap pertama, disebut dengan “era 
Jahiliyyah” yang berlangsung hingga tahun 
660 H, dimana formasi perekonomian masih 
didominasi corak nomadis. Tahap kedua, 
berlangsung pada tahun 660-950 M, di era 
ini disebut dengan negara-negara agraris 
pemberi upeti dimana masyarakat pada 
umumnya beralah dari kaya hidup nomaden 
ke arah agraris. Tahap ketiga, antara tahun 
950-1550 M disebut dengan era negara-nega-
ra perdagangan  pemberi upeti karena aktivi-
tas perdagangan. Tahap keempat, tahun 
1550-1850 M adalah formasi kerajaan pinggir-
an yang dicirikan dengan kecenderungan ma-
syarakat untuk mulai meninggalkan cara-cara 
                                                          
16Ibid. hlm. 23. 
17Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: 
Rajawali Press. 2008), hlm. 63. 
18Ahmad Dimiyati, Teori Keuangan. hlm. 24. 
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hidup dalam koloni kecil dan memulai mem-
bentuk koloni lebih besar berupa kerajaan. 
Tahap kelima, tahun 1850 M hingga sekarang 
disebut dengan istilah era kapitalisme ping-
giran.19 
Pada fase hidupnya, al-Ghazalî berada 
pada era kehidupan ekonomi Islam era feo-
dal militer atau perbudakan. Era ini ditandai 
dengan dominasi kehidupan agraris yang di-
kendalikan oleh pihak penguasa yang selalu 
mengawasi kegiatan para buruh. Dalam pada 
itu pihak penguasa berusaha mencari legiti-
masi atas tindakan mereka dengan cara bi-
rokratik atau meminta bantuan kepada para 
pemuka agama untuk memberikan fatwa 
yang membenarkan tindakan tersebut, serta 
dengan gempuran kebudayaan dimana pe-
merintah membangun sarana-sarana pendi-
dikan yang mendoktrinkan sikap taat dan pa-
tuh kepada penguasa. Akan tetapi pada 
akhirnya upaya terakhir ini gagal akibat ke-
berhasilan al-Ghazalî dalam melakukan inte-
grasi sufisme ke dalam ortodoksi pada suatu 
basis tertentu.20 
Seperti dikatakan sebelumnya, era ini 
merupakan masa agraris. Komoditi yang di-
hasilkan meliputi hasil pertanian dan per-
kebunan dengan khas timur tengah, antara 
lain tebu, gandum, sorgum, minyak zaytun, 
dan berbagai buah-buahan lainnya.21 Selain 
pertanian, bidang industri pun mengalami 
kemajuan yang pesat. Hasil industri yang 
paling terkenal ketika itu adalah tekstil, ter-
masuk di dalamnya adalah industri kulit dan 
sentra pembuatan sabun dari zaytun.22 
Berdasarkan gambaran di atas, dapat di-
ketahui bahwa kondisi perekonomian ketika 
masa al-Ghazalî itu sangat maju, khususnya 
di bidang pertanian dan perindustrian. Se-
hingga beberapa kajiannya membahas se-
putar kegiatan perekonomian. 
 
C. Pemikiran al-Ghazalî tentang Uang 
1. Definisi Uang Menurut al-Ghazalî 
Banyak para ahli baik itu di zaman al-
Ghazalî atau pun zaman sesudahnya mem-
                                                          
19Peter Gran, Politik Ekonomi Sebagai Suatu Para-
digma untuk Telaah Sejarah Muslim, hlm. 134. 
20Ibid. hlm. 137. 
21Ahmad Dimiyati, Teori Keuangan. hlm. 28. 
22Ibid. hlm. 29-30. 
berikan definisi tentang uang dengan mem-
pertimbangkan fungsi dan tujuannya. Uang 
adalah sesuatu yang dapat diterima secara 
umum sebagai alat pembayaran dalam suatu 
wilayah tertentu atau sebagai alat pembayar-
an hutang atau sebagai alat untuk melaku-
kan pembelian barang dan jasa. Dengan kata 
lain, uang merupakan alat yang dapat digu-
nakan dalam melakukan pertukaran, baik ba-
rang maupun jasa dalam wilayah tertentu.23  
Kemudian seperti halnya Ibnu Khaldun, 
seorang tokoh yang hidup di zaman al-Gha-
zalî, menjelaskan mengenai konsep uang. Ia 
menegaskan bahwa kakayaan suatu negara 
bukanlah ditentukan dari banyaknya uang di 
negara tersebut, tetapi ditentukan oleh ting-
kat produksi negara tersebut dan oleh ne-
raca pembayaran yang positif. Bila saja suatu 
negara mencetak uang sebanyak-banyaknya, 
namun bila hal itu bukan refleksi dari pesat-
nya pertumbuhan sektor produksi, maka 
uang yang melimpah itu tidak ada nilainya.24  
Selanjutnya Ibn Rusyd memandang bahwa 
uang sebagai alat untuk mengukur komodi-
tas, nilai harga setiap barang dikenal dengan 
unit mata uang.25 
Dalam hal ini, al-Ghazalî pada dasarnya 
tidak menjelaskan tentang pengertian uang 
secara utuh, tetapi kita dapat mengutip per-
nyataannya yang menyatakan bahwa uang 
adalah nikmat Allah yang digunakan masya-
rakat sebagai mediasi atau alat untuk men-
dapatkan bermacam-macam kebutuhan hi-
dupnya, yang secara substansial tidak memi-
liki nilai apa-apa, tetapi sangat dibutuhkan 
manusia dalam upaya memenuhi berbagai 
macam kebutuhan hidupnya.26 
Menurut beliau pula uang juga berfungsi 
sebagai sarana untuk mendapatkan barang-
barang lain dan tujuan-tujuan tertentu. Se-
benarnya fungsi uang ini adalah penjabaran 
dari fungsi uang sebagai sarana tukar-menu-
kar. Oleh karena itu, beliau mengibaratkan 
                                                          
23Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya 
(Jakarta: Rajawali Press. 2002), hlm. 13. 
24Adiwarman A. Karim. Sejarah Pemikiran. hlm. 
401. 
25Ahmad Hasan, Mata Uang Islami Telaah Kompre-
hensif Sistem Keuangan Islam (Jakarta: Rajawali Press. 
2005), hlm. 06. 
26Al-Ghazalî, Ihya.. hlm. 88. 
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uang dengan sebuah cermin, ia tidak mem-
punyai warna sendiri tapi mampu merefleksi-
kan semua jenis warna.27 Definisi yang de-
mikian lebih komprehensif dibanding dengan 
batasan-batasan yang dikemukakan oleh ba-
nyak ekonom lainnya. 
Inilah yang kemudian menjadi konsep 
dasar keungan al-Ghazalî, dari pernyataan di 
atas dapat diambil suatu definisi uang menu-
rut al-Ghazalî, yaitu: 
a. Barang atau benda yang berfungsi se-
bagai sarana mendapatkan barang lain. 
Dengan kata lain uang adalah barang 
yang disepakati fungsinya sebagai me-
dia pertukaran (medium of exchange); 
b. Benda tersebut tidak memiliki nilai 
sebagai barang (nilai intrinsik); 
c. Nilai benda yang berfungsi sebagai uang 
ditentukan terkait dengan funsinya se-
bagai alat tukar. Dengan kata lain yang 
lebih berperan dalam benda yang ber-
fungsi sebagai uang adalah nilai tukar 
dan nilai nominalnya.28 
 
Al-Ghazalî juga menyadari bahwa uang 
tidak ditemukan dengan begitu saja, peng-
gunaannya dalam sistem ekonomi melalui 
proses yang cukup panjang. Teori evolusi 
uang dalam pendangan al-Ghazalî dapat di-
kemukakan sebagai berikut: 
 
“kebutuhan yang paling penting adalah ma-
kanan, tempat tinggal, dan tempat vital lain-
nya, seperti pasar dan lahan pertanian seba-
gai sumber penghidupan. Serta materi lain, 
diantaranya ialah pakaian, alat rumah tang-
ga, transportasi, peralatan berburu, pertani-
an, dan perang. Dari situlah kemudian timbul 
kebutuhan terhadap jual beli, sebab terka-
dang sorang petani yang tinggal di desa 
tidak menyediakan peralatan pertanian, disisi 
lain seorang pandai besi dan tukang kayu  
tidak memungkinkan untuk bercocok tanam. 
Maka mau tidak mau petani membutuhkan 
tukang pandai besi, dan sebaliknya pun se-
perti itu. Sehingga harus ada “hakim yang 
adil” (hâkim mutawasith) sebagai perantara 
antara dua orang antara dua orang yang ber-
                                                          
27Ibid. hlm. 89. 
28Ahmad Dimiyati, Teori Keuangan. hlm. 59. 
transaksi tersebut, yang dapat membanding-
kan kebutuhan yang satu dengan yang lain-
nya. Dengan demikian dibutuhkan suatu ben-
da yang tahan lama karena transaksi akan 
berlangsung selamanya. Dan benda yang ta-
han lama antara adalah bahan-bahan logam. 
Maka dibutlah uang dari bahan emas, perak, 
dan tembaga”.29 
 
Meskipun al-Ghazalî dalam memberikan 
definisi tentang uang tidak menyebutkan ha-
rus disahkan oleh pemerintah/penguasa, te-
tapi pada bagian lain ia mengharuskan pen-
cetakan uang, pengesahan, dan penetapan 
harganya hanya boleh dilakukan oleh peme-
rintah atau institusi resmi yang di tunjuk un-
tuk itu. Dalam pernyataannya al-Ghazalî men-
jelaskan: 
 
“..... kemudian kebutuhan terhadap harta 
yang tahan lama sebagai bahan mata uang 
dari barang tambang, yaitu emas, perak, dan 
tembaga, untuk selanjutnya diperlukan per-
cetakan, pemberian cap, serta penentuan 
nilai tukarnya. Untuk itulah diperlukan tem-
pat percetakan uang...”.30  
 
Menurut al-Ghazalî uang hanya dibuat 
sebagi standar harga dan alat tukar, maka 
uang tidak memili nilai intrinsik, atau lebih te-
patnya nilai intrinsik suatu mata uang yang 
ditunjukan oleh real existence-nya dianggap 
tidak pernah ada. Uang yang terbuat dari 
emas dengan nilai satu 1 US $ sama nilainya 
dengan uang kertas dengan nilai nominalnya 
yang sama. Al-Ghazalî beralasan jika uang 
memiliki nilai intrinsik, maka ia tidak dapat 
berfungsi sebagai alat tukar, karena nilainya 
akan berbeda-beda tergantung dari bahan 
pembuatannya. Setiap barang mungkin di-
perlukan bendanya untuk memenuhi suatu 
kebutuhan, tetapi uang tidak diperlukan ben-
danya dalam arti yang menjadi motif permi-
ntaannya adalah kemampuan daya beli yang 
terkandung dalam uang itu.31 
 
                                                          
29Abu Hamid al-Ghazalî, Ihya.. Jilid III. hlm. 222. 
30Ibid. 
31Murthada Muthahari, Pandangan Islam Tentang 
Asuransi dan Riba (Bandung: Pustaka Hidayah. 1995), 
hlm. 29. 
Jalaluddin, Konsep Uang menurut al-Ghazalî | 175 
 
2. Jenis-Jenis Mata Uang  
Uang yang dijadikan sebagai alat untuk 
melakukan berbagai kegiatan sehari-hari ter-
bagi ke dalam beberapa jenis. Pembagian ini 
didasarkan pada maksud dan tujuan penggu-
naannya yang disesuai dengan keperluan. 
Jenis-jenis uang berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman, baik perkembangan 
nilai intrinsik, nominal, maupun fungsi uang 
itu  sendiri. Adapun jenis-jenis uang menurut 
Ahmad Hasan terdiri dari beberapa jenis, 
yaitu:32 
 
a. Uang Komoditas 
Uang komoditas dipandang sebagai 
bentuk yang paling lama. Sejak orang-orang 
menemukan kesulitan dalam sistem barter, 
mereka kemudian menjadikan salah satu ba-
rang komoditas yang bisa diterima secara 
luas, dan dari segi kuantitas mencukupi ke-
butuhan untuk berfungsi sebagai alat tukar 
menukar dan unit hitungan terhadap barang 
komoditi dan jasa lainnya. 
Bangsa Arab masa jahiliyyah mengguna-
kan unta atau kambing. Di Yaman, kerbau sa-
ngat berperan penting dalam proses jual be-
li, sedangkan di Tebet menggunakan teh 
ikat, ataupun di suku-suku di Afrika menggu-
nakan sapi dan kambing. Sedangkan pendu-
duk Virginia menggunakan tembakau ikat, 
begitupun di suku Indian menggunakan gula 
dan wol, dan di Ethiopia menggunakan 
garam. 
 
b. Uang Logam 
Penggunaan logam merupakan fase ke-
majuan dalam sejarah uang. Media uang lo-
gam digunakan sejak masyarakat merasakan 
kesulitan ketika menggunakan uang komo-
diti. Para ahli ekonomi mengembalikan jenis-
jenis uang logam yang beragam, ini di wujud-
kan dalam dua bentuk utama, yaitu sistem 
satu macam logam dan sistem dua macam 
logam. Pertama, sistem dimana uang utama-
nya terbatas pada satu cetakan logam saja. 
Sedangkan yang selanjutnya adalah sistem 
dua logam, yaitu sistem yang cetakannya ter-
                                                          
32Ahmad Hasan, Mata Uang. hlm. 63-83. 
diri dari emas dan perak dalam bentuk yang 
sama sebagai mata uang utama.33 
 
c. Uang Kertas 
Uang kertas muncul pertama pada ta-
hun 910 M di China. Kelebihan tersendiri bagi 
penduduk China sebagai penemu utama. Pa-
da awalnya mereka menggunakan uang ker-
tas atas dasar penopang logam emas dan 
perak. Pada abad 10 M, pemerintahan China 
menerbitkan uang kertas yang tidak dito-
pang, dan pada abad  12 M, China sudah me-
ngenal uang kertas yang tidak bisa ditukar-
kan dengan emas dan perak. 
Meskipun emas dan perak dianggap se-
bagai bahan terbaik untuk dijadikan uang, 
tetapi al-Ghazalî menyebutkan bahwa hal ter-
sebut bukanlah suatu keharusan. Menurut-
nya boleh saja mata uang terbuat dari benda 
selain emas dan perak, tetapi pemerintah ha-
rus menjaga dan mengendalikan stabilitas ni-
lainya. Negara akan mempraktikan sistem 
uang emas atau perak, jika negara tersebut 
menggunakan mata uang tersebut dalam 
transaksinya, baik ke dalam maupun ke luar 
negaranya, ataupun apabila di dalam negara 
tersebut mempergunakan mata uang kertas 
yang bisa ditukarkan menjadi emas. 34 
 
3. Landasan Pemikiran al-Ghazalî Me-
ngenai Mata Uang 
Pemikiran awal al-Ghazalî mengenai 
uang berawal dari pendapatnya mengenai 
barter, misalnya onta senilai 100 dinar dan 
kain sekian dinar. Dengan adanya uang seba-
gai ukuran nilai barang, uang akan berfungsi 
pula sebagai media pertukaran. Namun uang 
tidak dibutuhkan untuk uang itu sendiri, 
uang diciptakan untuk melancarkan pertuka-
ran dan penetapan nilai yang wajar dari per-
tukaran tersebut.35 
Lebih lanjutnya uang itu tidak memiliki 
harga, tetapi merefleksikan harga semua ba-
rang, atau dalam istilah ekonomi klasik dika-
takan bahwa uang tidak memeberi kegunaan 
langsung (direct utility function), hanya bila 
                                                          
33Taqiyyuddin al-Nabani, Membangun Sistem 
Ekonomi Alternatif Perspektif Islam (Surabaya: Risalah 
Gusti. 2009), hlm. 308. 
34Ibid.hlm. 302. 
35Abu Hamid al-Ghazalî, Ihya`... Jilid IV. hlm. 89. 
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uang itu digunakan untuk memberi barang, 
maka akan memberi kegunaan. Dalam teori 
ekonomi neo-klasik dikatakan bahwa kegu-
naan uang timbul dari daya belinya, jadi uang 
memberikan kegunaan tidak langsung (indi-
rect utility function).36  
Landasan pemikiran al-Ghazalî mengenai 
konsep uang berawal dari pemahaman ter-
hadap al-Quran dan al-Hadits. Seperti halnya 
pemahaman beliau terhadap surat al-Taw-
bah ayat 34, sebagaimana berikut: 
                  
                 
               
                 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguh-
nya sebahagian besar dari orang-orang alim 
Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. dan orang-orang yang menyim-
pan emas dan perak dan tidak menafkahkan-
nya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan men-
dapat) siksa yang pedih. 
 
Jadi, larangan disini ditunjukan kepada 
alat tukar (medium of exchange) yang berupa 
uang. Oleh karena itu, menimbun emas dan 
perak sebagai barang hukumnya adalah ha-
ram, baik yang sudah dicetak maupun belum. 
Dan barang siapa yang menggunakan emas 
dan perak sebagai barang-barang peralatan 
rumah tangga, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat sesuatu yang bertentangan dengan 
penciptaannya tersebut (emas dan perak), 
dan itu dilarang oleh Allah SWT. Keadaan ter-
sebut lebih buruk daripada keadaan orang 
yang menimbunnya.37 Oleh karena itu Rasul-
lah SAW bersabda: 
                                                          
36Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu 
Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani Press. 2003), 
hlm. 53. 
37Abu Hamid al-Ghazalî, Ihya` ’Ulûmuddîn. Murâ-
za‘ah: Purwanto (Bandung: Marja .2006), hlm. 180. 
“Barangsiapa meminum dalam bejana emas 
dan perak, maka seolah-olah ia menuangkan 
sebongkah api neraka ke dalam perutnya”. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
4. Fungsi Uang Menurut al-Ghazalî 
pada pembahasan sebelumnya telah di-
singgung tentang beberapa fungsi uang 
menurut al-Ghazalî. Dalam hal ini Ia menjelas-
kan beberapa fungsi yang dimiliki uang, di-
antaranya ialah sebagai qiwam al-Dunya 
(satuan hitung), hâkim mutawasith (pengu-
kur nilai barang), dan al-mu‘awwidlah (alat 
tukar/medium of exchange).38 
Fungsi uang sebagi qiwam al-dunya me-
miliki arti bahwa uang merupakan alat yang 
dapat digunakan untuk menilai barang seka-
ligus membandingkannya dengan barang 
lain, sebagaimana ilustrasi beliau yang me-
nganalogikan uang dengan cermin.39 Hâkim 
mutawasith, artinya adalah uang dapat dija-
dikan sebagai standar yang jelas dalam me-
nentukan barang yang berbeda.40 Sedang-
kan makna uang sebagai al-mu‘awwidlah me-
nyatakan bahwa uang merupakan sarana 
pertukaran barang dan sebuah transaksi 
atau sering disebut dengan medium of excha-
nge.41 
Fungsi uang sebagaimana disebutkan di 
atas tidak lepas dari konsep yang Ia kemuka-
kan mengenai konsep dasar uang itu sendiri, 
yaitu uang hanya sekedar alat tukar dalam 
transaksi. 
Dalam sistem ekonomi konvensional, 
selain dari fungsi-fungsi yang telah dijelasa-
kan oleh al-Ghazalî, uang memiliki fungsi lain, 
yaitu fungsi tambahan/turunan (derivative 
function) atau fungsi sebagai alat penyim-
panan kekayaan (store of value) dan fungsi 
sebagai alat pembayaran tangguh (standard 
of defereded payment).42 Kedua fungsi tam-
bahan ini tidak dikenal dalam fungsi yang 
dikatakan al-Ghazalî dan sistem ekonomi 
Islam. 
                                                          
38Abu Hamid al-Ghazalî, Ihya`... hlm. 88-91. 
39Ibid. hlm. 90. 
40Ibid. hlm. 89. 
41Ibid. hlm. 91. 
42Indra Darmawan, Pengantar Uang dan Perban-
kan (Jakarta: Rineka Cipta. 1992), hlm. 5-6. 
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Dalam ilmu ekonomi modern dapat di-
jelaskan bahwa fungsi uang sebagai sarana 
penyimpan nilai barang atau kekayaan akan 
mendorong orang untuk melakukan praktek 
spekulasi dengan uang. Meskipun dalam eko-
nomi konvensional praktek tersebut tidak 
dilarang dan dianggap sebagai bagian dari 
keuntungan dari bisnis yang memberikan 
keuntungan, namun pada sisi lain mengan-
dung unsur gamling yang sangat besar. Inilah 
yang dilarang dalam Islam dengan istilah 
gharar. Selain itu praktek spekulasi dengan 
uang juga berakibat buruk pada perekono-
mian yang lebih luas.43  
 
D. Kontribusi Pemikiran al-Ghazalî Menge-
nai Konsep Uang dalam Sistem Ekono-
mi Islam 
Runtutan sejarah perkembangan sistem 
moneter modern mengenal bebrapa macam 
standar keuntungan yang silih berganti dite-
tapkan dalam perekonomian luas. Sistem 
yang  pertama dikenal  adalah standar ba-
rang (commodit standard), yaitu suatu sitem 
keuangan dimana nilai mata uang suatu ne-
gara harus dijamin oleh logam mulia (emas 
dan perak) dengan berat tertentu. Sedang-
kan sistem kedua disebut dengan standar 
kepercayaan (faith standard), yaitu sistem 
keuangan yang tidak menyandarkan nilai 
uang pada jaminan logam mulia. Hal ini ter-
jadi dalam sistem keuangan yang meng-
gunakan kertas sebagai bahan baku uang, 
sebagaimana dalam perekonomian modern 
sekarang. Dalam sistem ini nilai uang hanya 
didasarkan atas kepercayaan masyarakat pe-
makai uang. Ketentuan yang berlaku dalam 
sistem ini adalah bahwa nilai tukar dan no-
minal sebuah mata uang  seringkali melebihi 
nilai intrinsiknya.44 
Sistem keuangan commodity standard 
secara garis besar terbagi menjadi dua ma-
cam, yaitu standar emas dan standar perak. 
Standar keuangan yang menggunakan satu 
jenis logam mulia, baik emas ataupun perak 
disebut dengan sistem monometalillism, se-
                                                          
43Umar Chapra, Sistem Moneter Islam (Jakarta: 
Gema Insani Press. 2000), hlm 57-58. 
44Ahmad Dimiyati, Teori Keuangan. hlm. 134. 
dangkan jika yang digunakan kedua-duanya 
disebut dengan bimetallism.45 
Dalam wacana pemikiran filsafat Islam 
maupun tasawuf, tidak diragukan lagi bahwa 
hujjah al-Islam al-Ghazalî merupakan salah sa-
tu pemikir Islam yang sangat populer. Ia 
tidak hanya terkenal dalam dunia Islam, 
tetapi juga dalam sejarah intelektual manu-
sia. Pemikiran al-Ghazalî tidak hanya berlaku 
pada zamannya, tetapi dalam konteks ter-
tentu mampu menembus dan menjawab ber-
bagai persoalan kemanusian kontemporer. 
Fakta ini tidak mengherankan memingat 
puncak mercusuar pemikirannya, sebagai-
mana dapat kita lihat dari beberapa karya 
tulisannya berada pada wilayah kajian ini. 
Meskipun demikian, garapan pemikiran al-
Ghazalî merambah luas ke berbagai cabang 
keilmuan lainnya, seperti fiqh, ushûl fiqh, ilmu 
kalam, etika, bahkan ekonomi. 
Corak pemikirannya dalam ekonomi Is-
lam kini lebih diarahkan pada analisis mikro 
dan fungsi uang. Ia pun menjelaskan masalah 
larangan riba dan dampaknya terhadap per-
ekonomian suatu negara. Merujuk kepada al-
Quran, al-Ghazalî berpendapat bahwa orang 
yang menimbun uang adalah seorang pen-
jahat, karena menimbun uang berarti me-
narik uang secara sementara dari peredaran. 
Dalam teori moneter modern, penimbuanan 
uang berarti memperlambat perputaran 
uang. Hal ini berarti memperkecil terjadina 
transaksi, sehingga perekonomian menjadi 
lesu. Selain itu, al-Ghazalî juga menyatakan 
bahwa mencetak atau mengedarkan uang 
palsu lebih berbahaya dari pada menimbun 
seribu dirham, karena mencuri merupakan 
salah satu perbuatan dosa, sedangkan men-
cetak dan mengedarkan uang palsu dosanya 
akan terus berulang setiap kali uang palsu itu 
di gunakan dan merugikan siapapun yang 




Berbicara tentang konsep keuangan, 
pemikiran al-Ghazalî berasal dari respon atas 
fenomena sosial yang dihadapai ketika itu. 
Faktor yang secara dignifikan mempengaruhi 
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pembentukan konsep tersebut antara lain 
adalah faktor sosial, politik, ekonomi dan wa-
cana keilmuan keagamaan, begitu juga per-
jalanan spiritualnya sendiri.  Suasana sosial 
politik yang diliputi disintegrasi semua aspek 
kehidupan menimbulkan sikap kritis bagi al-
Ghazalî. 
Oleh karena itu, beliau mengemukakan 
mengenai konsep uang. Uang menurutnya 
hanya sebagai standar harga atau barang, 
tidak memiliki nilai intrinsik. Anggapan al-
Ghazalî bahwa uang tidak memiliki nilai in-
trinsik ini pada akhirnya terkait dengan per-
masalahan seputar permintaan terhadap 
uang, riba, dan jual beli mata uang. 
Pemikiran ekonomi al-Ghazalî, khusus-
nya di bidang keuangan dibangun atas landa-
san kokoh yang merupak hasil integrasi an-
tara aspek rasional dan agama yang diramu 
sebagian rupa. Secara rinci dapat dijelaskan 
bahwa pemikiran tersebut merupakan ga-
bungan dari nalar syar‘iyyah, falsafiyyah, dan 
sufiyyah. Beliau mendefinisan uang adalah 
barang atau benda yang dipergunakan se-
bagai media dalam upaya pencapaian berma-
cam-macam bebutuhan yang secara substan-
sial tidak akan memiliki nilai, seandainya 
tidak  dipergunakan dalam upaya pemenuh-
an kebutuhan tersebut. 
Fungsi uang menurut al-Ghazalî antara 
lain adalah sebagai qiwam al-Dunya (satuan 
hitung), hâkim mutawasith (pengukur nilai 
barang), dan al-mu’awwidhah (alat tukar/me-
dium of exchange). 
Fungsi-fungsi uang menurut al-Ghazalî di 
atas tidak lepas dari konsep dasarnya me-
ngenai uang itu sendiri, yaitu semata-mata 
hanya merupakan alat tukar dalam transaksi. 
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